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Gabah merupakan bahan pokok dari nasi (makanan wajib) di 
Indonesia. Dalam proses pembuatan beras salah satu hal penting untuk 
menjadi bahan pertimbangan adalah proses pengeringan dari gabah tersebut. 
Pengeringan pada dasarnya merupakan usaha untuk mengurangi kandungan 
air yang ada pada gabah. Metode yang bisa digunakan untuk mengeluarkan 
kandungan air tersebut adalah proses penguapan. Metode ini dapat 
berlangsung apabila obyek yang dikeringkan diberi panas. Metode 
penguapan yang masih digunakan hingga saat ini adalah cara konvensional 
yaitu dengan menggunakan sinar matahari (penjemuran). Namun, jika tidak 
ada sinar matahari atau bahkan musim penghujan tiba akan mempengaruhi 
kualitas gabah itu sendiri. 
Dalam skripsi ini, telah dibuat sebuah sistem pengering dengan 
tenaga gas LPG. Sistem ini terdiri dari sebuah sensor DHT22 sebagai input 
untuk membaca nilai suhu dan kelembaban udara. Mikrokontroler arduino 
sebagai pengolahan input dari sensor suhu dan kelembaban (DHT22) 
sekaligus pemrosesan utama. Output berupa Sebuah blower yang digunakan 
untuk mendorong udara panas masuk ke dalam ruang dan solenoid valve gas 
untuk membuka/tutup aliran gas. LPG digunakan sebagai sumber energi atau 
bahan bakar. Untuk mempermudah pengguna dalam mengoperasikannya, 
pada alat ini memiliki 2 tombol utama, yaitu tombol start dan tombol stop 
yang digunakan untuk menyalakan dan mematikan alat tersebut secara 
otomatis. Display LCD digunakan sebagai indikator untuk menampilkan nilai 
suhu dan kelembaban selama alat berjalan. Alat akan berhenti secara otomatis 
apabila gabah sudah kering.  
.   










 Grain is a staple of rice (compulsory food) in Indonesia. In the 
process of making rice one of the important things to consider is the drying 
process of the grain. Drying is basically an attempt to reduce the water 
content in grain. The method that can be used to remove the water content is 
the evaporation process. This method can take place if the dried object is hot. 
The evaporation method that is still in use today is the conventional method 
of using sunlight (drying). However, if there is no sunshine or even the rainy 
season arrives it will affect the quality of the grain itself 
 In this thesis, a drying system with LPG gas power has been made. 
This system consists of a DHT22 sensor as an input to read the temperature 
and humidity values of the air. Arduino microcontroller as input processing 
from temperature and humidity sensors (DHT22) as well as main processing. 
Output in the form of a blower used to push hot air into the chamber and gas 
solenoid valve to open / close the gas flow. LPG is used as a source of energy 
or fuel. To make it easier for users to operate it, this tool has 2 main buttons, 
namely the start button and the stop button which are used to turn the device 
on and off automatically. LCD display is used as an indicator to display the 
value of temperature and humidity while the device is running. The tool will 
stop automatically when the grain is dry. 
.  
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